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INTISARI
Penelitian Pengaruh Dosis dan Waktu Pemupukan Matalele (Azolla Sp)
Terhadap Pertumbuhan, Hasil dan Kualitas Hasil Padi IR-64 dilaksanakan di sawah
milik petani di desa Argorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Propinsi DIt
terletak pada ketinggian 112 m dpl, suhu minimurn 240 C dansuhu maksimum 300C.
Waktu Penelitian mulai 10 April sampai dengan 25 Agustus 201 0.
Penelitian merupakan percobaan faktorial 2x3+T yang dilakukan di lapangan
dengan rancangan acak kelompok lengkap (Randomized Complete Block Design).
Faktor pertama adalah Dosis pemupukan Matalele (M), terdiri 2 aras,yaitu 5 ton/ha
(M1) dan 10 ton/ha (M2). Faktor kedua adalah Waktu pemupukan Matalele (U)
terdiri atas 3 aras, yaitu pada umur tanaman 21 dan 60 hari (U1), 2l dan 90 hari (U2)
dan21, 60 dan 90 hari (U3) serta Kontrol. sehingga diperoleh 7 kombinasi perlakuan,
masing-masing dengan 3 ulangan. Parameter yang diamati meliputi: Pertumbuhan,
Hasil dan Kualitas hasilpadi.
Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi pengaruh perlakuan
dosis dan waktu pemberian Matalele terhadap parameter pertumbuhan, hasil dan
kualitas hasil padi IR-64. Dosis Matalele 5 maupun 10 ton/ha, masing-masing tidak
berbeda nyata pengaruhnya terhadap parameter pertumbuhan, hasil dan kualitas
hasil padi IR-64. Kedua perlakuan dibandingkan dengan kontrol tidak beda nyata.
Waktu pemberian Matalele pada umur2l dan60 hari; 2l dan90 hari; serta pada umur
21,60, dan 90 hari padi IR-64, masing-masing tidak berbeda nyata pengaruhnya
terhadap parameter pertumbuhan, hasil dan kualitas hasil padi IR-64. Ketiga
perlakuan dibandingkan dengan kontrol tidak berbeda nyata
Kata kunci : Padi-pemupukan-Matalele (A z o I I a Sp )
*) Judul Penelitian ini dilaksanakan dengan Bantuan Dana dari Lembaga
Pendidikan, Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
S arj anawiyata Tamans iswa Yo gyakarta (LP 3 M US T Yk).
* *) Dosen Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian USTYk.
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PENDAHULUAN
Pada saat sekarang, petani dihadapkan pada keharusan mengelola lahan
sawah yang masih tersedia dengan arif dan berdaya hasil maksimal serta
berkelanjutan. Setiap sistem produksi pangan secara sistematik harus mempunyai
sasaran sebagai berikut: lebih mendekati pada proses alami seperti siklus hara,
fiksasi N atmosfir; mengurangi penggunaan input eksternal dan yang tidak dapat
diperbarui, yang potensial merusak lingkungan atau mengancam kesehatan petani
dan konsumen; lebih produktif dalam menggunakan potensi biologi dan genetik
tanaman dan spesies ternak, dan produksi lebih menguntungkan dan efisien dengan
cara menejemen usaha secara integrasi, konservasi tanah, air, energi dan sumber
biologi.
Penggunaan tanah yang terus menerus untuk pertanaman padi, dengan cepat
akan memiskinkan kandungan bahan organik tanah. Bahan organik merupakan
sumber humus dan sebagai gudang unsur hara tanaman, sehingga kandungan bahan
organik yang cukup dalam tanah sebaiknya selalu tersedia untuk mempertahankan
kesuburan tanah. Dalam tanah bahan organik senantiasa mengalami penguraian
sebagai akibat kegiatan-kegiatan mikroba tanah (Aphani, 2001). Tanaman padi
memerlukan unsur hara untuk kelangsungan hidupnya. Makin tinggi hasil yang
diperoleh makin banyak unsur hara yang diserap. Setiap 1,5 ton jerami padi sama
dengan 1,0 ton gabah kering mengandung 9 kg N, 2 kg P, 20 kg K,25 kg Si, 6 kg Ca,
dan2 kg Mg (Sutanto, 2002a). Unsur harayanghilang harus dikembalikan secara
rutin agarhasil tanaman tidakmenurun akibatberkurangnyaunsurhara dalam tanah.
Untuk pelestarian lahan sangat diperlukan penambahan bahan organik ke
dalam tanah (Taslim et al., l98l). Bahan organik merupakan sumber makanan dan
juga tempat hidup banyak bakteria yang berguna karena tata udara dalam tanah
menjadi baik. Bakteria ini akan merombak bahan organik sehingga dibebaskan unsur
hara yang berguna bagi tanaman. Jumlah bakteri dalam tanah bervariasi karena
perkembangannya sangat tergantung keadaan tanah. Pada umumnya jumlah
terbanyak dijumpai pada lapisan atas, karena pada lapisan tersebut suhu,
kelembaban, aerasi dan makananada dalam jumlah dan keadaan yang dikehendaki.
Bentuk NH, dan NHo tanah diperlukan oleh jasad-jasad renik dalam proses
perombakan bahan organik, Bila bahan yang akan diuraikan kaya dengan N
dibandingkan dengan kadar C, maka praktis tidak ada N yang dimobilisir.
Sebaliknya bila bahan tanaman yang akan dihancurkan itu rendah kadar N-nya
dibandingkan dengan kadar C seperti jerami padi, maka akan terjadi imobilisasi N
tanah oleh mikro organisme tersebut. Jika bahan yang dibenamkan dalam sawah
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kurang mengandung N (nisbah c,a{ kecil), maka jassad-jasad renik yang akan
menguraik annya mengalami kekurangan unsur N untuk keperluan hidupnya'
Kekurangan ini akan dipenuhi dengan mengambil N dari tanah, sehingga jumlah N
dari dalam tanah akan berkurang. Hasil pengkajian BPPT Palembang menunjukkan'
dengan c-organik kurang dari 1 oz, untuk mempertahankan hasil padi 5 ton GKG per
hektar, diperlukan pupuk urea sebanyak 300 kg per hektar, padahal apabila
kandungan c-organiknya lebih dari 2 Yo, penggtnaan pupuk urea hanya 100 kg per
hektar (Aphani,2001).
Matalele (Az o I I a p inn at a) merupakan j eni s tanaman p akuan air yang hidup di
lingkungan perairan dengan sebaran cukup luas. Tumbuhan ini mampu menambat
Nr-udara karena bersasosiasi dengan Sianobakte ri (Anabaena azollae) yang hidup di
dalam rongga daunnya. Asosiasi Azolla-Anabaena memanfaatkan energi yang
berasal dari hasil fotosintesis untuk mengikat Nr-udara. Kemampuan mengikat N
berkisar antara400-500 kg N/halthn' Inokulasi dengan dosis 100 g/m'10't ton/ha)'
setelah l5-20hari berkembang 1 00 kali dan menghasilkan biomassa sebanyak 10-12
torvha. Karena nisbah ca{ antara lz-lS,sehingga dalam waktu 1 minggu biomassa
Matalele telah terdekomposisi secara sempurna. Matalele sebanyak 5 toniha
ekuivalen dengan 30 kg N/ha. (Sutanto, 2002b). Matalele dapat tumbuh di kolam'
saluran air maupun di areal pertanaman padi. Matalele mempunyai perkembangan
yang sangat cepat. Siklus hidupnya ada 3 tahap. yaitu: pertama, tahap pemunculan
kecambah dengan umur 1 - l0 hari, kedua, kecambah telah memiliki 2 - 1l tunas
dengan umur antar a 25-35 hari setelah berkecambah, ketiga, merupakan tahap
mengambang dengan umur di atas 35 hari setelah berkecambah' Pada tahap ini
matalele memiliki 1l tunas (Arifin,2003)'
Selain sebagai gulma, Matalele dapat dimanfaatkan sebagai makanan ternak'
unggas, dan ikan karena mengandung protein dan mineral cukup tinggi' Menurut
Arbiwati (200 I ), dalam setiap biomassa Matalele terkandung 3 '0-4,0 






Matalele dibiarkan bersamaan dengan tanaman padi, kemudian setelah satu bulan
dibenamkan ke dalam lumpur sebagai pupuk hrjau, demikian pula pada pada bulan
kedua, jumlah N yang diperoleh dengan cara demikian bisa di atas 150 kg N''
Keunggulan lain dari Matalele adalah dapat ditanam bersama-sama tanaman padi
den gan pen gaturan kep adatan y angtepat, sehingga menghemat waktu dan beaya'
tg
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Dengan kepadatan yangtepat, meskipun termasuk gulma air justru tidak merugikan
dan dapat digunakan mengurangi perkembangan gulma air lainnya sehingga
menghemat beaya pengelolaan serta dapat pula digunakan sebagai pakan ikan dalam
sistem budidaya minapadi. oleh karena itu budidaya ikan dan padi merupakan
teknologi yang tepat apablla diterapkan dalam rangka pengendalian gulma Matalele
secara hayati (Pamungkas, 2006). Pada dataran rendah hingga tinggi, kepadatan
matalele 0,89 maupun l,6kglm' sebagai pakan ikan sekaligus pupuk organik dapat
memberikan pertumbuhan maupun hasil padi IR-64 dan ikan Nila tidak berbeda
dengan pemberian pakan buatan maupun pupuk anorganik sesuai anjuran 125 kg
IJrea, 50 kgTSP serta 50 kg KCI perhektar (Pamungkas, 2007).
Matalele yang mempunyai kandungan unsur hara cukup tinggi, mudah
terdekomposisi, dan perkembangan sangat cepat sehingga dengan mengembangkan
di lahan sawah pada kepadatan yang tidak menghambat pertumbuhan dan
perkembangantanamanpadi tetapi sekaligus pada waktu yang tepat dibenamkan ke
dalam tanahdapatsebagai penyuplai unsur-unsur hara, menambah aktivitas mikroba
tanah,. dan memperbaiki sifat-sifat fisik tanah. Jumlah dan waktu pemberian
Matalele ke dalam tanah sawah dengan mempertimbangkan kondisi perkembangan
tanaman padi sangat perlu dipelajari untuk efektifitas perlakuan tersebut.
Diduga dosis pemupukan Matalele sebesar 5 maupun 10 ton per hektarpada
saat umur tanaman padi IR-64 21,60 dan 90 hari dapat memberikan kualitas hasil
padi IR-64 sama baik dengan kontrol.
METODE PENEI,ITIAN
1.'Tempat dan waktu penelitian
Penelitian dilakukan di sawah milik petani di desa Argorejo, Kecamatan
Sedayu, Kabupaten Bantul, Propinsi DI! terletak pada ketinggian 112 m dpl.
Penelitian dilaksanakan pada I 0 April sampai dengan 25 Agustus 20 I 0.
2. Metodologi penelitian
Penelitian merupakan percobaan faktorial 2x3+ I yang dilakukan di lapangan
dirancang dengan rancanganacak kelompok lengkap (Randomized Complete Block
Design). Faktor pertama Dosis pemupukan Matalele (M), terdiri 2 aras, yaitu 5
ton/ha (M1) dan 10 ton/ha (M2). Faktor kedua adalah Waktu pemupukan Matalele
(U) terdiri atas 3 aras, yaitu pada umur tanaman 2l dan60 hari (Ul), 21 dan 90 hari
(U2) dan 21,60 dan 90 hari (U3) serta Kontrol. Sehingga diperoleh 7 kombinasi
perlakuan, masing-masing dengan 3 ulangan.
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3. Pelaksanaan penelitian
Setiap ulangan terdiri petakan ukuran 2x3 m'.Bersamaan denganpembuatan
pesemaian padi IR-64 dilakukan penanaman Matalele di masing-masing 9 petak
percobaan dengan Matalele sebanyak setengah dosis untuk perlakuan Ul dan U2.
Sedangkan sepertiga dosis untukperlakuan U3. Pemberian dengan cara dibenamkan
ke dalam tanah dengan cara dicangkul merata atau diinjak dengan kaki. Sedangkan
perlakuan kontrol berupa satu petakan di masing-masing blok, dilakukan
pemupukan seluruh dosis 50 kglhaTSP dan 50 kg KCl dan setengah dosis 100 kg/ha
Urea. Setengah dosis urea selanjutnya diberikan pada saat umur tanaman padi IR-64
60 hari. Saat pemupukan tinggi genagan air diturunkan sampai keadaan tanah jenuh
air (bahasajawa:bacek). Sehari kemudian lahan digenangi air setinggi 5 cm.
Bibit padi IR-64 umur 21 hari sejumlah 2 bibit per lubang (yang telah disemai
di lahan terpisah) ditanam dengan jarak tanam 20x20 cm' pada petakan (sebagai
ulangan) yang sebelumnya telah diberi Matalele sesuai dosis perlakuan.
Pemupukan susulan Matalele dilakukan sesuai perlakuan yaitu pada umur
60, dan 90 hari dengan setengah dosis untuk perlakuan U I danU2 dan sepertiga dosis
untuk perlakuan U3. Pemupukan Matalele susulan kedua hanya diberikan pada
perlakuan U3 sebanyak sepertiga dosis.
Selain saat pemupukan, tinggi genangan air dalam petakan diatur l0 cm sejak
bibit ditanam 7 harisampai saat 10 hari sebelum padi dipanen.
Penyiangan dilakukan 2 kali.secara mekanis dengan mencabut gulma selain
Matalele padaumur I7 dan30 hari.
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara manual (nonkimiawi).
4. Parameter yang diamati meliputi:
1 ). Pertumbuhan, Hasil dan Kualitas hasil padi.
Komponen pertumbuhan padi, yaitu tinggi tanaman dan jumlah anakan
maksimum; Komponen hasil padi yaitu : Umur berbunga dan persentase
anakan produktif; Hasil padi, yaitu, berat gabah kering panen padi IR-64 per
mmpun maupun per hektar; Kualitas hasil padi, yaitu persentase gabah pecah"
kadar amilum secara Spektrofotometri.
2). Parameter Pendukung, antara lain : pH air, Temperatur harian udara dan air.
5.Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidak ragam (Anova) pada jenjang
kesalahan 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan tunggal maupun interaksinya.
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat perbedaan tersebut dilanjutkan dengan uji
j arak b erg an da Dwc an (D M RZ) p ada j enj ang ny ata 5 oh.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis keragaman menunjukkan tidak ada interaksi pengaruh antara
dosis dengan waktu pemberian Matalele pada semua parameter pertumbuhan (tabel
I ), parameter hasil (tabel 2) dan kualitas hasil padi IR-64 (tabel 3 ).
Tabel 1. Rerata tinggi tanaman dan jumlah anakan maksimum Padi IR-64 pada





W2 : 10 ton/ha
Wakfu pemberian Matalele (t) :
Ul : Umtn 2I dan60 hari,
U2 : Umrr 2l dan90 hari,













85,85 (x) 22,65 (x)
87,20 (x) 23,54 (x)
Keterangan : Angka reratadalam kolom yang diikuti huruf sama tidak menunjukkan
beda nyata dengan uj i Duncan pad a taraf 5 Yo'
Tabel 2. Rerata umur berbunga, persentase anakan produktif, berat gabah per
rumpun, dan berat gabah per hektar padi IR-64 pada berbagai perlakuan





Persentase Berat gabah Berat
anakan per rumpun gabah pa
produlcif (g) heklar(Y"\ (t)
Dosis Matalele (W)
W1 :5 ton/ha, dan
W2 : 10 ton/ha
Waldu pemberian Matalele (U) :
Ul :Umu 2l dm60 hari,



















U3: Umur 21. 60 dan 90 hari 77 ,00 p 87 ,34 p
Rerata
Kontrol
76,86 (x) 88,45 (x) 116,55 (x) 7,56 (x)
77.23 &\ 88.97 (x rr7.64 k\ 7.86 (x
Keterangan : Angka reratadalam kolom yang diikuti huruf sama tidak menunjukkan
beda nyata dengan uj i Duncan pada tataf 5 Yo -
tf
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Tabel 3. Rerata persentase gabahpecah dan kadar amilum padi IR-64 pada perlakuan
dosis dan waktu pemberian Matalele
Parameter




Waku pemberian Matalele (U) :
Ul : Umur 2l dan 60 hari,









U3: Umur 21, 60 dan 90 hari 28,20 p 17.35 p
26,57 (x) 17,56 (x)
Kontrol 21 ,32 (x) 17,65 (x)
beda nyata dengan uji Duncan pad a taraf 5 o/o
Dosis pemberian Matalele 5 ton/ha (W1) maupun 10 tonlha (W2), masing-
masing pengaruhnya terhadap parameter pertumbuhan (Tabel l), parameter hasil
(Tabel 2) dankualitas hasil Padi IR-64 (Tabel 3) tidak berbeda nyata, dan keduanya,
masing-masing tidak beda nyata dibandingkan dengan perlakuan pemberian 100
kglhafJrea, 50 kg/haTSP, dan 50 kg/ha KCI (kontrol). Hal ini dimungkinkan karena
penambahan Matalele sejumlah 5 hingga 10 ton/ha dapat meningkatkan N, P dan K
yang tersedia dalam tanah Regosol yang digunakan dalam penelitian dengan
kandungan bahan organik kurang, secara langsung maupun tidak langsung. Matalele
dengan nisbah CA.{ besar akan mudah terdekomposisi, hasil dekomposisi memenuhi
kebutuhan N jasad renik sehingga memacu aktivitasnya dalam mendekomposisi
bahan organik (Sutanto, 2002a), termasuk Matalele yang kandungan N, P dan K
cukup tinggi (Arbiwati, 2000), menghindari penggunaan N tanah oleh jasad renik
secara berlebihan, sehingga pada akhirnya menurunkan penggunaanUrca (Aphani,
2001). Ketersedian N, P dan K dalam tanah Regosol dengan kandungan bahan
organik yang kurang dapat meningkat secara langsung maupun tidak langsung oleh
penambahan Matalele sebanyak 5 hingga 10 ton, mendukung terhadap
perkembangan jumlah anakan maksimum yang terbentuk, saat tanaman memasuki
fase pembungaan, hingga pengisian gabah. N, P, dan K yang menjadi lebih tersedia
dalam tanah pada akhirnya dapat meningkatkan pengisian gabah oleh karbohidrat
yang terlihat dalam kualitas hasil Padi IR-64 sehingga tidak berbedanyata dengan
keadaan hasil yang diberi perlakuan penambahan N, P, dan K dari pupuk Urea, TSP,
dan KCI (kontrol).
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Waktu pemberian Matalele pada umur tanaman padi IR-64 2l dan 60 hari
(W1), 2I dan 90 hari (W2) serta 21, 60 dan 90 hari (W3), masing-masing
pengaruhnya tidak berbeda nyata terhadap parameter pertumbuhan (Tabel l),
parameterhasil (Tabel 2) dankualitas hasil (Tabel3), danketiganya, masing-masing
tidak beda nyata dibandingkan dengan perlakuan pemberian 100 kg/ha Urea, 50
kglha TSP, dan 50 kg/ha KCI pada umur 21 dan 60 hari (kontrol). Perombakan
Matalele yang berkesesuaian waktu dengan pemanfaatan hasil perombakan oleh
tanaman yang tumbuh pada tanah Regosol (dengan kandungan bahan organik
rendah) menyebabkan tanaman padi IR-64 selama fase pertumbuhan vegatatif cepat
hingga fase pemasakan dapat terpenuhi kebutuhkan hidupnya. Tanaman padi IR-64
sangat membutuhkan faktor pendukung hidup yang cukup pada fase pertumbuhan
vegetatif cepat hingga jumlah anakan maksimum (21 sampai dengan 70 hari), fase
pertumbuhan generatif dengan ditandai pembentukan organ generatif/gabah (umur
70 sampai dengan 90 hari) dan fase pengisian gabah hingga pemasakan dengan
ditandai pengisian gabah hingga masak (90 hari sampai dengan 120 hai), yang
semuanya disebut sebagai fase kritis tanaman padi (Taslim, e t. al., 1 9 8 9).
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasar analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :
l Tidak ada interaksi pengaruh perlakuan dosis dan waktu pemberian Matalele
terhadap parameter pertumbuhan, hasil dan kualitas hasil padi IR-64.
2. Dosis pemberian Matalele 5 maupun 10 ton/ha, masing-masing tidak berbeda
nyata pengaruhnya terhadap parameter pertumbuhan, hasil dan kualitas hasil
padi IR-64. Kedua perlakuan dibandingkan dengan kontrol tidak beda nyata.
3. Waktu pemberian Matalele pada umur 2l dan 60 hari; 2l dan 90 hari; serta pada
umur 21, 60, dan 90 hari padi IR-64, masing-masing tidak berbeda nyata
pengaruhnya terhadap parameter pertumbuhan, hasil dan kualitas hasil padi IR-
6 4. Ketiga perlakuan dibandingkan dengan kontrol tidak berbe da nyata.
Berdasar analisis data dan pembahasan dapat disarankan : dosis pemberian
Matalele sebanyak 5 hingga 10 ton ke lahan sawah pada umur padi IR-64 2t, 60 dan
90 hari dapat dianjurkan kepada petani dalam rangka mulai memberi bahan organik
untuk perbaikan ke suburan fisik, kimia, dan biolo gi tanah.
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